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Latar Belakang:  Diare merupakan penyakit endemis di Indonesia dan berpotensi 
KLB, yang sering disertai dengan kematian. Riskesdas tahun 2007 menunjukkan  
penyakit diare penyebab kematian pada bayi sebesar (31,4%), balita (25,2%), dan  
semua golongan umur (13,2%). Berdasarkan profil kesehatan di Puskesmas Taktakan 
Tahun 2013, penyakit diare termasuk sepuluh besar penyakit tahun 2013. Penderita 
diare terbanyak berasal dari Desa Cilowong. 
Tujuan Penelitian: Mengetahui hubungan faktor lingkungan (kualitas air bersih, 
kepemilikan jamban, SPAL dan pembuangan sampah) dengan kejadian penyakit 
diare. 
Metode Penelitian: Penelitian ini adalah metode deskriptif analitik dengan 
pendekatan Cross sectional. Populasi penelitian adalah seluruh rumah yaitu sebanyak 
1296 rumah. Sampel berjumlah 97 orang. Uji statistik menggunakan Chi Squre. 
Hasil: Tidak ada hubungan antara kualitas air bersih dengan kejadian diare 
(p=0,424), ada hubungan yang sigifikan antara kepemilikan jamban dengan kejadian 
penyakit diare (p=0,016), ada hubungan yang sigifikan antara saluran pembuangan air 
limbah dengan kejadian penyakit diare (p= 0,027), ada hubungan yang sigifikan 
antara pembuangan sampah dengan kejadian penyakit diare (p= 0,034) 
Kesimpulan: Faktor lingkungan (kepemilikan jamban,SPAL dan pembuangan 
sampah) berpengaruh terhadap kejadian penyakit diare. Disarankan memperbaiki 
sarana sanitasi dasar rumah sesuai dengan persyaratan kesehatan serta meningkatkan 
perilaku hidup bersih dan sehat.  
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